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FORMULASI DAN UJI EFEKTIVITAS ANTIMIKROBA SEDIAAN Hair 

tonic EKSTRAK DAUN SIRIH (Piper betle L) TERHADAP Pseudomonas 

aeruginosa, Staphylococcus epidermidis DAN Malassezia furfur. 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Kulit merupakan bagian terluar tubuh yang sering terpapar oleh 

lingkungan sekitar salah satunya pada kulit kepala. Ketombe merupakan salah 

satu masalah yang terjadi pada kulit kepala yang disebabkan oleh bakteri dan 

jamur. P. aeruginosa, S. epidermidis dan M. furfur adalah jamur dan bakteri yang 

menyebabkan terjadinya ketombe. Daun sirih hijau (Piper betle L) merupakan 

salah satu tanaman yang dapat dikembangkan menjadi sediaan yang mampu 

dijadikan sebagai agen antimikroba. Hair tonic salah satu sediaan kosmetik yang 

efektif dan praktis dalam mengatasi permasalahan yang terjadi  

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan 

Hair tonic daun sirih (Piper betle L) mampu menghambat pertumbuhan bakteri P. 

aeruginosa, S. epidermidis dan fungi M. furfur. Pada konstentrasi berapa sediaan 

Hair tonic ekstrak daun sirih mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur 

tersebut yang dapat menyebabkan ketombe.  

Metode Penelitian: Metode penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium 

dengan memformulasikan sediaan Hair tonic dan uji efektivitas antimikroba dari 

sediaan Hair tonic ekstrak daun sirih (Piper betle L) pada konsentrasi 5% b/v, 

10% b/v, dan 15% b/v menggunakan metodo difusi cakram. 

Hasil: Sediaan Hair tonic ekstrak daun sirih (Piper betle L) memiliki aktivitas 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri P. aeruginosa, S. epidermidis dan fungi 

M. furfur. Pada konsentasi 15% dengan daya hambat 5,15 mm, 7,16 mm dan 9,67 

mm. 

Kata kunci: daun sirih (Piper betle L), antimikroba, Hair tonic, Pseudomonas 

aeruginosa, Staphylococcus epidermidis, Malassezia furfur 
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FORMULATION AND ANTIMICROBIAL EFFICACY TESTING OF HAIR 

TONIC PREPARATION FROM BETEL LEAF EXTRACT (Piper betle L) 

AGAINST Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus epidermidis, and 

Malassezia furfur 

 

ABSTRACT 

Background: The skin is the outermost part of the body that is often exposed to 

the surrounding environment, including the scalp. Dandruff is one of the problems 

that occur on the scalp caused by bacteria and fungi. Malassezia furfur, 

Pseudomonas aeruginosa, and Staphylococcus epidermidis are fungi and bacteria 

that cause dandruff. Green betel leaf (Piper betle L) is one of the plants that can 

be developed into a formulation capable of serving as an antimicrobial agent. 

Hair tonic is one of the cosmetic formulations that is effective and practical in 

addressing such issues. 

Objective: This study aims to determine whether the betel leaf (Piper betle L) 

Hair tonic formulation can inhibit the growth of P. aeruginosa, S. epidermidis, 

and M. furfur fungi. At what concentration can the betel leaf extract Hair tonic 

formulation inhibit the growth of these bacteria and fungi that cause dandruff. 

Method: This study employed an experimental laboratory method, formulating the 

Hair tonic formulation and testing the antimicrobial efficacy of the betel leaf 

extract Hair tonic formulation (Piper betle L) at concentrations of 5% w/v, 10% 

w/v, and 15% w/v using the disc diffusion method. 

Results: Hair tonic preparations containing betel leaf extract (Piper betle L) have 

activity in inhibiting the growth of P. aeruginosa, S. epidermidis, and M. furfur 

fungi. At a concentration of 15%, the inhibitory zones measured 5.15 mm, 7.16 

mm, and 9.67 mm.   

Keywords: Ethanol extract of betel leaf (Piper betle L), antimicrobial, Hair tonic, 

Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus epidermidis, Malassezia furfur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan menjadi prioritas utama dalam hidup, namun masih banyak 

orang yang mengabaikan kesehatannya terutama kesehatan kulit. Kulit manusia 

memiliki fungsi utama untuk melindungi organ tubuh bagian dalam dari 

paparan zat bahaya dari luar. Kulit merupakan organ bagian tubuh terluar 

dengan area paling luas yang memiliki struktur anatomi yang kompleks. Kulit 

menjadi salah satu pancaindra manusia yang menerima berbagai macam 

rangsangan dari luar (Daffa et al., 2024). 

Kulit terbagi menjadi beberapa bagian, salah satunya kulit kepala. Kulit 

kepala adalah lapisan terluar dari scalp. Struktur kulit tersebut mirip kulit 

seluruh tubuh, hanya saja rambut yang tumbuh di area tersebut lebih lebat. 

Salah satu penyakit yang sering terjadi pada kulit kepala salatunya adalah 

dandruff atau ketombe. Dandruff atau ketombe adalah sejenis eksim 

(seborrheic dermatitis) yang mengenai kulit kepala dan ditandai dengan 

terbentuknya sisi halus yang mudah lepas dari kulit (Wibowo, 2023).  

Ketombe merupakan salah satu masalah dikulit kepala yang telah ada 

selama berabad-abad dan terjadi diseluruh dunia. Istilah lain dari ketombe yaitu 

Pityriasis capitis, Seborrhea sicca, Pityriasis sicca, Sicca capitis, atau 

Dermatitis seboroik ringan (Iryanti et al., 2022). Ketombe banyak terjadi pada 

masa pubertas, seperti salah satu penelitian yang telah dilakukan dimana 

terdapat 56% siswa yang mengalami ketombe dan usia terbanyak yaitu pada 

usia 19 tahun (Primawati et al., 2021).  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Daun Sirih Hijau (Piper betle L) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pohon sirih 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

1. Klasifikasi daun sirih (Piper betle L) Zapino & Chairi, (2009): 

Regnum  : Plantae 

Devisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida 

Subkelas  : Magnolidae 

Ordo  : Piperales 

Familia  : Piperaceae 

Genus   : piper 

Spesies  : Piper betle L 

2. Morfologi tumbuhan daun sirih hijau (Piper betle L) 

Sirih adalah tanaman memanjat atau bersandar pada batang pohon. 

Tingginya sekitar 5-15 m, batang lemah, kulit kasar dan berkerut, berwarna 

hijau kecoklatan, dan beruas atau bermodul besar sebagi tempat keluar akar. 

Daun tebal bertangkai, dan tidak berseling. Helaian daun berbentuk jantung, 

ujung runcing, tepi rata, pertulangan melengkung, dan jika diremas berbau  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan 

melakukan serangkain penelitian yang memformulasikan sediaan Hair tonic 

dari daun sirih (Piper betle L) dan untuk menguji aktivitas ekstrak etanol daun 

sirih (Piper betle L) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa, 

Staphylococcus epidermidis, dan fungi Malassezia furfur. 

B. Lokasi penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli - Agustus 2025 di Laboratorium 

Farmasi, Program Studi S1 Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar.  

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf (Gea®), 

bejana maserasi, batang pengaduk, blender, cawan petri (Normax®), cawan 

porselin, corong, enkas, erlenmeyer (Iwaki®), gelas kimia (Iwaki®), gelas 

ukur (Iwaki®), inkubator (Digisystem®), jangka sorong (MatsuC), hot plate 

(Cypruz®), lemari pendingin (Polytron®), labu alas bulat, mikropipet 

(Dargonlab®), objek glass, oven (Memmer®), pipet tetes, pinset, rak 

tabung, rotary evaporator (IKA 8HB digital®), sendok besi, sendok tanduk, 

tabung reaksi (iwaki®), spoit, timbangan analitik (Electero balance®), ose 

bulat, dan wadah Hair tonic 50 mL. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1. Hasil Ekstrak Etanol Daun Sirih (Piper betle L) 

Tabel 4.1 Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Sirih (Piper betle L) 

Sampel Jenis 

pelarut 

Berat sampel 

kering (g) 

Berat ekstrak 

kental (g) 

Rendemen (%) 

Daun sirih hijau 

(piper betle L) 
Etanol 96% 500 50.2 10.04 

 

2. Hasil Uji Bebas Etanol  

Tabel 4.2 Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L) 

Sampel Pereaksi  Parameter Hasil Pengamatan 

Daun sirih hijau 

(piper betle L) 

H2SO4 + 

CH3COOH 

Tidak tercium 

bau ester 
Tidak tercium bau ester 
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B. Pembahasan  

Pada penelitian ini digunakan sampel daun sirih hijau (Piper betle L) 

yang didapatkan di kecamatan Manggala, Kota Makassar. Simplisia daun sirih 

hijau (Piper betle L) digunakan dengan melakukan proses ekstraksi sebanyak 

500g. Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi 

dengan cara direndam dengan etanol 96% sebanyak 5L selama 3×24 jam. 

Hasil maserasi diperoleh ekstrak kental sebanyak 50 gram dengan persen (%) 

rendamen sebanyak 10,04. Hasil dapat dilihat pada Tabel 4.1 Metode maserasi 

digunakan karena salah satu metode yang paling sederhana dan umum 

digunakan hanya dengan menggunakan pelarut yang sesuai dan pengadukan 

berulang pada suhu ruang selama 3x24 jam (BPOM RI, 2023). Penggunaan 

etanol merupakan pelarut yang bersifat universal karena mampu 

mengekstraksi zat polar maupun non polar tidak hanya itu etanol juga 

merupakan pelarut yang tidak beracun sehingga aman untuk digunakan. 

Alasan digunakan etanol 96% pada penelitian ini karena etanol bersifat 

selektif, hanya menarik senyawa yang diinginkan, memiliki daya absorpsi 

yang baik, mudah menguap, dan menghasilkan ekstrak kental yang dengan 

lebih cepat (Adriana & Nofita, 2024). 

Selanjutnya dilakukan uji bebas etanol terhadap ekstrak daun sirih hijau 

(Piper betle L). Uji bebas etanol dengan prinsip esterifikasi dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. Uji bebas etanol dilakukan dengan alasan untuk memastikan bahwa 

ekstrak yang akan dijadikan sampel dalam pengujian aktivitas antimikroba 

benar-benar tidak mengandung etanol. Etanol dikenal memiliki karakteristik  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sediaan Hair tonic ekstrak daun sirih (Piper betle L) memiliki aktivitas 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa, 

Staphylococcus epidermidis dan fungi Malassezia furfur pada konsentrasi 

5%, 10% dan 15%. 

2. Sediaan Hair tonic ekstrak daun sirih memiliki aktivitas antimikroba pada 

konsentrasi 15%, dengan zona hambat bakteri Pseudomonas aeruginosa 

(5,15 mm), Staphylococcus epidermidis (7,16 mm), dan fungi Malassezia 

furfur (9,67 mm).  

B. Saran  

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan formulasi sediaan Hair 

tonic dengan meningkatkan konsentrasinya dan memilih permasalahan kulit 

kepala lainnya. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan studi/uji In Vitro, In Vivo 

terhadap hewan coba.  
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